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22 Januari 2020

Siaran Pers Dinkesterkait
kewaspadaan terhadap

pneumonia  Novel Coronavirus

25 Februari 2020

29 Januari 2020

 Gubernur memimpin 
Rapim tentang mitigasi  
Corona Virus dan mulai 
langkah-langkah  konkrit 
untuk antisipasi. Dimulainya 
proses  penyusunan 
Peraturan Gubernur ttg
Virus Corona

 Dinkes DKI Jakarta 
mengeluarkan surat  
edaran kewaspadaan 
terhadap pneumonia
Novel Coronavirus

Penerbitan Instruksi 
Gubernur  No.16 Tahun 

2020 tentang  peningkatan 
kewaspadaan  terhadap risiko 

penularan infeksi  Corona Virus 
Disease(COVID-19)

29 Februari 2020

Gubernur membentuk 
Tim  Tanggap COVID-19 

untuk  mengkoordinir 
semua  kegiatan mitigasi,  

pemantauan, dan  
pengendalian terkait

COVID-19

Gubernur mengumpulkan  
seluruh SKPD dan BUMDDKI  
Jakarta untuk memberikan  

Pengarahan mengenai  
Antisipasi Penyebaran 

Virus  COVID-19

Presiden RI  

mengumumkan  

pasien dengan kasus  

COVID-19

02 Maret 2020

11 Maret 2020

10 April 2020

PSBB untuk wilayah
DKI Jakarta

Perkembangan & Langkah Antisipasi Covid-19 di DKI Jakarta

Pemprov DKI Jakarta telah melakukan berbagai rangkaian antisipasi penyebaran COVID-19 sejak 22 Januari 2020 ...
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Dampak COVID-19 bagi Perekonomian, PDRB Wilayah dan DKI Jakarta

COVID-19 berpotensi mengkoreksi angka target PDB Indonesia termasuk PDRB wilayah yang walaupun masih mencatatkan pertumbuhan
positif di triwulan I 2020 namun hal ini perlu tetap diwaspadai. Di DKI Jakarta, PDRB wilayah tercatat masih di kisaran 5,06% yoy, dimana sisi
penerimaan mayoritas di sumbang dari sektor perdagangan (16,60%)dan dari sisi pengeluaran dari sektor konsumsi rumah tangga (61.16%).

Sumber: Bank Indonesia, Badan Pusat Statistik, diolah
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Dibandingkan dengan krisis moneter 1998 maupun Global Financial Crisis 2008/2009, dampak Covid-19 bagi perekonomian tidaklah sebesar
krismon 1998, namun perbankan perlu mempersiapkan respon yang tepat sehingga dampak Covid-19 dapat diminimalkan.

Pertumbuhan PDB Indonesia saat ini telah lebih rendah dibandingkan GFC 2008/09 namun
trajectory ke depan masih belum dapat diprediksi dan sangat bergantung kepada pemulihan Covid-
19 itu sendiri...
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- t merupakan waktu dimana pertumbuhan  

ekonomi berada di titik terendah
- +1 dan -1 perbedaan tiap triwulan

Perbandingan PDB Indonesia: 1998 vs 2008 vs 2020

PMI Manufaktur Indonesia turun dari 45,3 pada bulan Maret ke posisi 27,5  di bulan April yang 
merupakan posisi terendah selama 9 tahun terakhir...

Sumber: OJK
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Pertumbuhan Kredit Pihak Ketiga Pertumbuhan DPK

Pertumbuhan Kredit 5,73% yoy dan DPK 8,08% yoy

DPK tumbuh melambat ke 8,08% yoy, dengan penurunan signifikan  pada giro
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Dampak COVID-19 bagi Perkonomian dan Industri khususnya Perbankan



5

RISIKO

OPERASIONAL

RISIKO  

KREDIT
RISIKO

LIKUIDITAS

RISIKO  

PASAR

Menurunnyakemampuan  
membayar kewajiban  

debitur akibat  

terganggunya kegiatan  

operasional usaha debitur  

yang mendorong potensi  

NPL/NPF

Terganggunya kegiatan  
operasional bank:

- Aktivitas personil dalam  

menjalankantugasnya

- Terganggunyakondisi

infrastruktur bank,  

khususnya layanan fisik,  

ATM & EDC

Kemungkinan terganggunya  

likuiditas Bank jika kondisi  

Confident Customer  
penyimpan mengalami  

penurunan dan penurunan  
Pendapatan Asli Daerah

Pelemahan yield  
instrumentkeuangan  

dan pelemahan nilai  
tukar Rupiah

 Memastikan kesiapan hand  
sanitizer, infrared thermometer 
dan physical distancing serta
kebersihan Kantor Layanan

 Mendorong nasabah untuk
bertransaksi #DiRumahAja via    
m-banking,  #BankingFromHome

 Pemetaan eksposur risiko bagi

industri yang sangat terdampak

oleh COVID-19

 Mendukung nasabah penjualan

dan transaksi secara digital 

melalui QRIS merchant, e-order 

dan UMKM Go Digital

 Menyusun opsi-opsi potensial di  
tengah tantangan COVID-19 yang  
ada di pasar

 Melakukan analisis terhadap  
segmen pasar yang dapat  
dimasuki (tingkat profitabilitas  
dan berbagai acceptable level)

 Menyusun contingency plan  
terhadap kondisi likuiditas yang  
akan dihadapi

 Mendorong #BankingFromHome
dengan memberikan kemudahan
pembukaan rekening atau
deposito secaraonline.

Dampak COVID-19 terhadap Bank

Pandemi COVID-19 turut mempengaruhi beberapa risiko bank sebagaimana dibawah ini ...
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Sumber : Inventure.id, diolah

Banking Industry : In Between The FALL & The RISE Industry

Perbankan termasuk dalam kategori in Between Industry yang terdampak Covid-19, Bank DKI sd Mei 2020, masih mencatat pertumbuhan
DPK dan kredit maupun fee based income…

Food Station

Dharma Jaya

Pasar Jaya

RSUD

RSUK

PAM Jaya

PD PAL Jaya

Pertumbuhan Kinerja BDKI 
per Mei 2020

DPK

Mei tumbuh YoY 9%

KREDIT

Mei tumbuh YoY 9%

FBI RITEL

Mei tumbuh YoY 9,4%
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2007
JakCard, 

Pioneer e-money 
di Indonesia

2014
CMS 

Generasi-1

2015
JakMobile

2016
Jakarta One

JakOne Mobile
2017

EDC - BDKI

2019

2020

CMS New Gen

2009
JakCard

TransJakart

a

JakCard

Ragunan

Monas

Museum

Kartu

Bantuan

Sosial

Subsidi

Pangan

e-KIR

e-Samsat

Railink

2018

Jak Lingko
Planetarium

GOR

IPL

ANCOL

SP2D

MRT 

LRT

 Agregator Pajak &Retribusi
 Digitalisasi Transaksi RSUD
 e-Toll
 e-Order
 Agen Bank DKI
 JakWarung
 Electronic Road Pricing
 Electronic Fare Collection
 Community Apps

2015
Pengelolaan

APBN secara

Non Tunai

CoBrand

Kartu Kredit

BDKI - BNI

TOSKA

Transformasi Digital Bank DKI

Bank DKI mengawali transformasi digital sejak tahun 2007 dan mulai intens melakukan berbagai
pengembangan sejak 2015, sejalan dengan kebutuhan Pempov. DKI Jakarta dan trend industry…



8Sumber: Bank DKI, data diolah

Layanan via e-Channel makin
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Cabang Mobile ATM

Frekuensi Transaksi Nominal Transaksi*

Nasabah bank mulai mengadopsi dan memanfaatkan layanan melalui e-channel, menunjukkan trend yang positif baik dari didi frekuensi
maupun nominal transaksi
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Inisiatif Strategis Bank DKI menghadapi Pandemi COVID-19

Menuju kondisi “New Normal” yang masih penuh ketidakpastian serta perubahan perilaku konsumen selama masa COVID-19 (i.e stay
@home lifestyle, bottom of pyramid economy, going virtual dan empathic society) telah mendorong Bank DKI untuk menerapkan beberapa
inisiatif strategis antara lain digitalisasi layanan, sinergi & kolaborasi, efisiensi dan lean business process serta market deepening …

1 Digitalisasi Layanan Keuangan
Pemprov DKI & Mass Retail

3 Efisiensi & Lean 
Business Process

2 Sinergi & Kolaborasi 4 Market Deepening

Going Digital, dengan elektronifikasi
keuangan Pemprov DKI Jakarta dan
layanan perbankan dengan tetap
#DiRumahAja untuk seluruh nasabah
mulai dari kemudahan pembukaan
rekening, transaksi perbankan dan
pembayaran2 dll.

Sinergi dan kolaborasi dengan
Pemprov DKI Jakarta, BLUD maupun
BUMD dalam menjalankan fungsi
agent of development dan menjaga
kelangsungan social safety net

Efisiensi biaya investasi dan/sewa
sewa Kantor Cabang melalui skema
Keagenan/Laku Pandai, penyempur-
naan business process. Shifting
transaksi dari high-cost channel ke
low-cost channel .

Market Deepening melalui aktivitas
pemasaran dan penetrasi ke
segmen-segmen komunitas dengan
lebih intens

P
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d
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t

Se
ko
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Digitalisasi dan Elektronifikasi Transaksi Keuangan Pemprov DKI Jakarta

Pandemi COVID-19 membawa momentum baru dalam percepatan adopsi Digitalisasi dan Elektronifikasi Transaksi Keuangan baik bagi
Pemda maupun masyarakat luas yang sudah kami mulai sejak 2015 ….

Cash Management

System

Kartu ATM/Debit 

& Uang Elektronik
Mobile Banking

(JakOne Mobile)
ATM EDC & MPOS

 PBB (Online)
 PKB
 Pajak Hotel

 Pajak Restoran

 Pajak Hiburan
 dan lainnya

 Penyaluran KJP
 Subsidi Pangan
 Subsidi Transportasi
 Subsidi lainnya
 Subsidi kemanusiaan (Lansia, 

disabilitas, buruh UMP)

 Retribusi Parkir
 Retribusi Kesehatan
 Retribusi Kebersihan
 Retribusi Pemakaman
 Retribusi lainnya

 Belanja Pegawai
 Belanja Modal 
 Belanja Barang dan Jasa

(e-ORDER)
 Belanja RSUD dan RSUK
 Belanja lainnya

 Pembangunan 
Infrastruktur

 Belanja Pembangunan 
Lainnya

BUD

JakartaOne : sistem terpadu pendukung

pengelolaan kebijakan layanan publik
yang melingkupi 3 fungsi.

Pendukungsistem

pembayaran

Identifikasi

profil pengguna

Penyaluran

Kebijakanpublik

1

2

3

*BUD = Bendahara Umum Daerah

Dana Subsidi/PSO
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Cash Management
System

Kartu ATM/Debit 
& Uang Elektronik

Mobile Banking & QR 
CodeATM EDC & MPOSALAT TRANSAKSI

Transportasi
Bantuan

Sosial
Layanan

Pemerintah

Pajak & 
Retribusi Digital IslandWisata

Electronic 
Banking UMKM

2009
1)Transjakarta
2017
2) Kereta

Bandara
2018
3) JakLingko
2019
4) MRT Jakarta
5)LRT Jakarta
2020
6) Jalan Tol *
7) Kereta

Commuter*
8) Electronic 

Road Pricing*
9) Electronic Fare 

Collection*

2016
1) e-Retribusi
2) Parkir On-Street 

& Off-Street
3) e-Samsat
4) e-KIR
5) Pengelolaan Air 

Limbah
6) Derek Parkir Liar
7) Tambat Labuh
2019
8) Iuran

Pengelolaan
Lingkungan (IPL)

2020
9) Agregator Pajak

& Retribusi*

2015
1)Integrasi

SIMDA/
SIPKD/
SIMPAD

2)CMS (Cash 
Management 
System) 
Pemda

3)ATM di 
Kecamatan & 
Kelurahan

2018
4)CMS 

Sekolah

2016
1)Rusun
2019
2) SP2D 
Online
2020
3)RSUD*

2016
1)ATM
2017
2) EDC
2018
3)Merchant 

QR Code
4)Laku

Pandai

2020
1) e-Order
2) Agen BDKI*
3) JakWarung*

2016
1)Kartu Subsidi

(Pelajar, 
Mahasiswa, 
Lansia, 
Pekerja, 
Disabilitas, dll)

2)BOS/Bantuan
Operasional
Sekolah

3)BOP/Bantuan
Operasional
Pendidikan

4)Subsidi Pangan
Murah

2016
1) Ragunan
2) Monas
3) Museum
2018
4) GOR
5) Planetarium
2019
6) Ancol

*dalam pengembangan

… serta makin meneguhkan kesadaran akan pentingnya sinergi dan kolaborasi antara Pemda dan BUMD dalam rangka meningkatkan
kualitas layanan publik dan terwujudnya ekosistem transaksi cashless.

Penerapan Elektronifikasi Ekosistem Transaksi Pemprov DKI Jakarta



JakOne Mobile sebagai platform utama untuk Consumer – Retail Banking, memberikan total solution kepada nasabah dalam satu aplikasi
yang sangat mudah diakses hanya melalui smartphone di genggaman.

Digitalisasi Mass Retail: Focus on Daily Needs

 Buka rekening baru
 Lepas Kait No HP & Kartu
 Set, Blokir & Ganti PIN
 Set limit transaksi
 Layanan Komplain
 Ganti Kartu ATM
 Reminder & Autodebet
 Self-Authotentification

1

P-Admin

Community

 JakOne eRTe
 JakSchool
 JakOne Moslem Community
 JakOne Commuter
 JakOne Medic

9

Store

 Belanja
 Redemption
 Online shopping
 Payment Method: 

Bank Account, JakOne Pay, Point, 
Voucher, etc

Loan

 KMG Pre-Approved
 KPR
 Micro Loans
 Retail Productive (Lead)
 Komersial (Lead)

2

Mobile Features 

 Mobile Banking
 Mobile Wallet
 Payment Purchase
 Money Transfer

 JakOne Bill

3

Care

 LAZIS
 PMI
 Rumah Yatim
 Bank DKI Peduli
 Pensiunan BDKI

8

4

Plan

 Rencana Pendidikan
 Rencana Pernikahan
 Rencana Liburan
 Haji-Umroh
 Monas Qurban

6

Investasi

 Deposito
 Reksadana
 ORI
 Nabung Emas

7

Point-Promo

 Membership Status
 Referral System
 Loyalty System
 Info promo 

5

Agent

 E-Order member
 Merchant Function
 PPOB/LKD/Laku Pandai: 
‒ Pedagang pasar, 
‒ JakMart, 
‒ JakPreneur, 
‒ Tukang Sayur Keliling

10

Dalam Pengembangan

 Pembayaran SPP UnPam dan 
Gunadarma

 Scan to Pay
 Mobile Cash

9
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(Bansos, Pangan Murah)

Badan Layanan Umum Daerah

1. Taman Margasatwa Ragunan (Wisata)
2. Kawasan Monumen Nasional (Wisata)
3. RSUD & RSUK (Kesehatan)

7. e-Ticketing

Sinergi dan Kolaborasi BUMD & BLUD DKI Jakarta

Bank DKI senantiasa membuka diri untuk melakukan sinergi dan kolaborasi dengan BUMD dan BLUD Pemprov DKI Jakarta dengan
menawarkan layanan keuangan terbaik…
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Sinergi BUMD dalam Program Ketahanan Pangan

Salah satu implementasi sinergi antara Pemprov DKI Jakarta dan BUMD adalah memastikan ketahanan pangan tetap terjaga selama masa
dan pasca pandemic COVID-19 khususnya mewujudkan social safety net bagi masyarakat pra-sejahtera yang terkena dampak COVID-19

 Penyedia komoditas
pangan, i.e Beras, 
Telur dan Susu

 Penyedia komoditas
pangan, i.e Daging
Sapi dan Ayam

Peran Bank DKI:
 Pembukaan Rekening, 

infrastruktur dan sistem
pembayaran subsidi pangan

 Settlement dan rekonsiliasi
 Pembiayaan utk ketahanan

pangan

 Penyedia lokasi
distribusi

 Storage dan
merchandising 

 Menyediakan SDM

• Masyarakat pra-
sejahtera

• Lansia
• Disabilitas

Hasil Program Ketahanan Pangan

 Terjaganya ketersediaan stock 
komoditas pangan bagi masyarakat

 Terkendalinya harga pangan di 
masyarakat, inflasi daerah dapat
ditekan di level rendah

 Pemerataan gizi untuk masyarakat
pra-sejahtera
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Efisiensi dan Lean Business Process
K
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r 
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Efisiensi

Perubahan
Kantor Layanan
menjadi Agen
yang menyasar
lokasi – lokasi
komunitas (e.g :
Pasar, Resident
dan Sekolah)
sebagai bentuk
efesiensi dengan
mengurangi
biaya sewa
maupun gaji
pegawai

Lean Business Process

Lean Business Process melalui digitalisasi, dengan paper less
document, mobile collection, cash recycle machine dan
operasional yang tersentral

1 Penggunaan eForm pada
dokumen perbankan (e.g :
Form Pembukaan Rekening
atau Aplikasi Kredit

2 Pengkoleksian cicilan kredit
maupun uang tabungan
bagi pelaku UMKM
dipermudah melalui mobile
funding

3 Bank DKI sudah melakukan
deployment mesin CRM
dibebarapa titik
memudahkan nasabah
setor tunai

4 Sentralisasi business
process untuk kegiatan
operasional sehingga
mempersingkat rantai
operasional

Formulir Cetak eForm

Mobile 
Collection

Pembayaran OTC

Setor di KC Setor di CRM

Business Process 
Konvensional

Simplified 
Business Process

Dari sisi internal, Bank DKI melakukan berbagai efisiensi antara lain dengan menggeser transaksi dari high-cost channel ke low-cost channel
serta menerapkan lean business process antara lain dengan digitalisasi layanan.
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Market Deepening

PASAR RESIDENTIAL SEKOLAH

Melakukan akuisisi kepada seluruh

pedagang pasar khususnya yang

berada di Pasar Jaya untuk menjadi

agen dan ditawari produk dan

layanan yang komprehensif

Penetrasi ke Komunitas Perumahan/

Komplek/Klaster melalui kemudahan dalam

pengurusan dokumen (surat RT, etc) dan

pemabayaran IPL

Penetrasi komunitas sekolah melalui program

one student one account dengan menggandeng

Bank Sampah pada sekolah – sekolah di DKI

Jakarta

Agen Laku
Pandai

UMKM Go Digital 
(QRIS, e-order)

Kartu Perkulakan

Kredit Mikro

Kemudahan Iuran
Pengelolaan Lingkungan

Kemudahan mengurus
Surat Pengantar RT

Akuisisi QRIS

Agen (tukang sayur
daging, etc)

JakSchool, Agen dan 
Mini Bank di sekolah

Penawaran Tabungan 
SimPel dan Kartu
JakLingko

Edukasi dan menabung
melalui Bank Sampah

Dan Bank DKI mengupayakan komersialisasi produk digital banking dengan melakukan penetrasi dan pendalaman pasar berbasis komunitas
dengan produk-produk unggulan yang dikastem sesuai kebutuhan komunitas.



Terima Kasih


